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Abstrak: Profesi keperawatan yang dianggap sebagai pekerja sosial harus memiliki kompetensi
dan ketenangan dalam memberikan pengobatan kepada pasien. Namun secara psikologis perawat
wanita khususnya, merasa bersalah selama melakukan asuhan keperawatan karena merasa
dikucilkan oleh keluarganya. Banyak perawat yang tidak dapat mengatasi masalahnya meskipun
memiliki kompetensi yang tinggi. Untuk mengurangi tingkat atrisi yang tinggi saat ini di antara
perawat, rumah sakit dan manajer harus bekerja sama untuk meminimalkan konflik peran ganda
atau konflik keluarga-pekerjaan bagi perawat Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis apakah konflik peran ganda berpengaruh terhadap kinerja perawat wanita di Rumah
Sakit Benyamin Guluh Kolaka. Penelitian ini menggunakan penelitian deskripsi analitik dengan
pendekatan cross sectional study. Pengambilan responden menggunakan teknik purposive
sampling sehingga didapatkan jumlah sampel penelitian sebanyak 75 responden. Hasil uji
Spearman Rho menunjukkan bahwa ada pengaruh konflik peran ganda terhadap kinerja perawat
wanita di Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka (p value 0,000. Perawat wanita dapat
menjalankan peran dan tanggung jawab sebagai ibu dan istri tanpa mengurangi kinerja sebagai
perawat. Mayoritas perawat wanita di Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka memiliki kinerja
tinggi walaupun konflik peran ganda juga dirasakan tinggi.

Abstract: The nursing profession that is considered a social worker must have
competence and composure in providing treatment to patients. But psychologically,
female nurses in particular feel guilty during nursing care because they feel ostracized
by their families. Many nurses cannot overcome their problems even though they have
high competence. To reduce the current high attrition rate among nurses, hospitals and
managers must work together to minimize dual role conflict or family-work conflict for
nurses. The purpose of this study was to determine and analyze whether multiple role
conflict affects the performance of female nurses at home Benyamin Guluh Kolaka
Hospital. This study uses analytic description research with a cross sectional study
approach. Respondents were taken using a purposive sampling technique to obtain a
total sample of 75 respondents. Spearman Rho test results show that there is an effect
of multiple role conflict on the performance of female nurses at Benyamin Guluh
Kolaka Hospital (p value 0.000). Female nurses can carry out their roles and
responsibilities as mothers and wives without reducing their performance as nurses.
The majority of female nurses at Benyamin Guluh Kolaka Hospital have high
performance even though multiple role conflicts are also felt to be high.
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LATAR BELAKANG

Keperawatan merupakan profesi penting dalam pelayanan kesehatan yang penting untuk membantu
memenuhi kebutuhan pasien (Suweko and Warsito 2019). Perawat wanita adalah mayoritas di rumah
sakit. Perawat merupakan profesi yang dominan dibandingkan profesi lain dalam bidang kesehatan.
Perawat sebagai tenaga kesehatan memiliki pendidikan formal dan tanggung jawab untuk memberikan
pengobatan kepada pasien. Profesi keperawatan yang dianggap sebagai pekerja sosial harus memiliki
kompetensi dan ketenangan dalam memberikan pengobatan kepada pasien. Hal ini menggambarkan
bahwa sumber daya manusia yang santun dan ramah (Santoso 2021).

Namun secara psikologis perawat wanita khususnya, merasa bersalah selama melakukan asuhan
keperawatan karena merasa dikucilkan oleh keluarganya. Banyak perawat yang tidak dapat mengatasi
masalahnya meskipun memiliki kompetensi yang tinggi. Jika perawat wanita tidak bisa menyelaraskan
fungsi gandanya, maka dapat dipastikan akan mendapatkan masalah dalam pekerjaannya. Hal ini
berpotensi menimbulkan konflik antara peran sebagai ibu rumah tangga dan perawat (M. L. Wang and
Tsai 2014). Peran ganda itu sendiri biasanya terjadi ketika seseorang berusaha untuk memenuhi tuntutan
peran dalam pekerjaan dan usahanya dipengaruhi oleh kemampuan yang bersangkutan untuk memenubhi
tuntutan keluarganya atau sebaliknya, dimana pemenuhan tuntutan dari peran dalam keluarga
dipengaruhi oleh kemampuan seseorang untuk memenuhi tuntutan dengan tekanan yang berasal dari
beban kerja dan waktu yang berlebihan (Hasibuan and Sinurat 2021).

Penelitian terhadap 110 perawat pria dan 137 perawat wanita menunjukkan bahwa perawat wanita
lebih rentan terhadap konflik pekerjaan-keluarga dibandingkan dengan perawat pria. Konflik peran
ganda atau biasa dikenal Work-family conflict (WFC) disebabkan oleh hubungan positif antara ibu
rumah tangga dan perawat. Semakin tinggi kebutuhan kedua fungsi tersebut, semakin besar potensi
konflik (Pamintaningtiyas and Soetjiningsih 2020). Studi lain di Madura menunjukkan dari 30 perawat,
42% terkena dampak konflik peran ganda. Sedangkan penelitian di Italia terhadap 500 perawat
menunjukkan bahwa ada korelasi antara fungsi ganda (Khoiroh 2015).

Lebih dari empat perlima (85%) pekerja di seluruh dunia berusaha menyeimbangkan tanggung
jawab profesional dan keluarga. "Konflik pekerjaan-keluarga" telah menjadi masalah sumber daya
manusia yang signifikan karena para karyawan ini berharap dapat memberikan perhatian yang memadai
terhadap tuntutan pekerjaan dan keluarga. Akibat kebutuhan akan kehamilan dan pengasuhan anak,
perawat wanita sering meninggalkan pekerjaan mereka atau memilih untuk bekerja paruh waktu.
Abrahamsen (2019) menyarankan bahwa hanya ketika perempuan memiliki keseimbangan yang baik
antara pekerjaan dan keluarga mereka dapat melanjutkan pekerjaan mereka. Untuk mengurangi tingkat
atrisi yang tinggi saat ini di antara perawat, rumah sakit dan manajer harus bekerja sama untuk
meminimalkan konflik peran ganda atau konflik keluarga-pekerjaan bagi perawat mereka.

Perawat wanita adalah mayoritas yang terkena dampak konflik peran ganda karena tugas berat dan
tanggung jawab mereka untuk keselamatan pasien. Berbagai karakter perawat diciptakan oleh berbagai
bagian pekerjaan, seperti jadwal shift, disiplin yang ketat, persaingan antar perawat. Konflik peran ganda
merusak kinerja. Namun, dukungan dari kerja tim dapat meminimalkan konflik dan memaksimalkan
kinerja. Perawat wanita yang terkena dampak konflik peran ganda dapat menyebabkan kelelahan, bad
mood di tempat kerja, dan lain-lain.

Rumah Sakit Benyamin Guluh (RSBG) sebagai satu-satunya rumah sakit terbesar di Kabupaten
Kolaka memiliki sebanyak 120 perawat yang tersebar kedalam perawatan kelas I, I1, 111, VIP, dan ICU.
Jumlah perawat wanita di RSBG berdasarkan data kepegawaian tercatat sebanyak 239 orang perawat.
Berdasarkan pengamatan, mayoritas perawat wanita di RSBG mengalami konflik peran ganda yang
dapat terlihat dari kurangnya kinerja perawat yang dievaluasi. Peran ganda yang dialami oleh perawat
wanita dapat memberikan efek pada performa yang menurun secara signifikan (Arlinda 2019).

Berdasarkan fenomena yang terjadi, tim peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertema
pengaruh konflik peran ganda dengan kinerja perawat di Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka.
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskripsi analitik dengan pendekatan cross sectional
study yang menganalisi pengaruh konflik peran ganda terhadap kinerja perawat wanita di Rumah Sakit
Benyamin Guluh Kolaka pada bulan Agustus 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat
wanita di Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka. Sampel penelitian ini berjumlah 75 orang dengan
menggunakan teknik purposive sampling dan memenuhi kriteria inklusi yaitu perawat wanita yang yang
bertugas di ruang perawatan kelas I, I, 111, VIP, dan ICU, mempunyai anak minimal satu orang dan
lama bekerja minimal satu tahun.

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner penelitian ini dibagi 3 yaitu data
demografi, kuesioner konflik peran ganda dan kuesioner kinerja. Kuesioner konflik peran ganda terdiri
atas 10 item pertanyaan dan kuesioner Kinerja terdiri atas 12 item pertanyaan.

Uji analisis menggunakan uji Spearman Rho untuk menilai pengaruh konflik peran ganda
terhadap Kkinerja perawat wanita (dengan nilai p value < 0,05). Uji regresi sederhana untuk menilai
signifikansi pengaruh konflik peran ganda terhadap kinerja perawat wanita (dengan nilai p value < 0,05).

HASIL

Hasil analisa data tentang pemgaruh konflik peran ganda terhadap kinerja perawat wanita di
Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka sebagai berikut:

Analisa Univariat. Hasil analisa univariat terhadap karakteristisk responden perawat wanita serta

konflik peran ganda dan kinerja dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Karakteristik Responden Perawat Wanita

Usia Frekuensi (%)
Mean (SD) 34,6(5,261)
Pendidikan

D3 Keperawatan 59(78,7)
Ners 13(17,3)
S2 Keperawatan 3(4,0)
Lama Kerja

1-5 tahun 14(18,7)
6-10 tahun 19(25,3)
11-20 tahun 39(52)
>20 tahun 3(4,0)
Lama Perkawinan

1-5 tahun 20(26,7)
6-10 tahun 26(34,7)
11-20 tahun 28(37,3)
>20 tahun 1(1,3)
Jumlah Anak

1 anak 26(34,7)
2 anak 31(41,3)
3 anak 16(21,3)
>3 anak 2(2,7)
Ruangan

Kelas 1 20(26,7)
Kelas 2 6(8,0)
Kelas 3 25(33,3)
VIP 17(22,7)
ICU 7(9,3)
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Tabel 1 menunjukkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden bahwa sebagian besar
memiliki rata-rata usia 34,6 tahun dengan pendidikan D3 Keperawatan sebanyak 59 orang (78,7%).
Responden yang memiliki lama kerja 11-20 tahun sebanyak 39 orang (52%) dan memiliki lama
perkawinan 11-20 tahun sebanyak 28 orang (37,3%) serta memiliki 2 orang anak sebanyak 31 (41,3%).
Sebagian besar responden bekerja di Ruangan Kelas 3 sebanyak 25 orang (33,3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan Konflik Peran Ganda dan Kinerja Perawat Wanita

Konflik Peran Ganda Frekuensi (%)
Rendah 0(0,0)
Sedang 5(6,7)
Tinggi 70(93,3)

Kinerja
Rendah 0(0,0)
Sedang 4(5,3)
Tinggi 71(94,7)

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 70 orang (93,3%) memiliki konflik peran ganda tinggi dan
sebanyak 71 orang (94,7%) memiliki kinerja tinggi.

Analisa Bivariat. Hasil analisa bivariat dengan menggunakan uji Sperman Rho terhadap
pengaruh konflik peran ganda terhadap kinerja perawat wanita dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Pengaruh Konflik Peran Ganda terhadap Kinerja Perawat Wanita
Kinerja

Konflik Peran Ganda OR p value
0,650 0,000

Tabel 3 menunjukkan bahwa konflik peran ganda mempengaruhi kinerja perawat wanita (p value
= 0,000) dengan nilai hubungan/pengaruh yang kuat (OR = 0,650).

Analisa Multivariat. Hasil analisa multivariat dengan menggunakan uji regresi sederhana
terhadap pengaruh konflik peran ganda terhadap kinerja perawat wanita dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Sederhana Pengaruh konflik Peran Ganda terhadap Kinerja Perawat Wanita
B t p value

1,229 7,312 0,000

Kinerja

Tabel 4 menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel Konflik Peran Ganda
terhadap Kinerja perawat wanita (p value = 0,000).

DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik peran ganda berpengaruh signifikan terhadap
kinerja perawat wanita di Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka. Konflik pekerjaan-keluarga sebagai
bentuk konflik dimana tuntutan umum, waktu serta ketegangan yang berasal dari pekerjaan
mengganggu tanggung jawab karyawan terhadap keluarga (Weer and Greenhaus 2014). Konflik peran
ganda terjadi akibat tekanan pekerjaan dan keluarga. Apabila karyawan yang menikah tidak dapat
menjalankan peran antara keluarga dan pekerjaan maka akan berdampak pada proses pelaksanaan
pekerjaannya yang kurang produktif, tidak dapat berfungsi normal dan menjadi tidak seimbang (Muis
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et al. 2021). Begitu pula halnya dengan perawat wanita yang bekerja di rumah sakit memiliki tanggung
jawab yang besar. Perawat wanita yang memiliki peran sebagai ibu juga bekerja sebagai perawat di
rumabh sakit turut mempengaruhi kinerja. Wanita yang bekerja dengan status menikah dan memiliki anak
juga memiliki tanggung jawab yang besar untuk merawat pasien di rumah sakit yang memiliki beban
kerja yang tinggi sehingga berdampak pada kinerja.

Penelitian Yanti and Yudhaningsih (2021) menyatakan bahwa konflik peran ganda berpengaruh
signifikan negatif terhadap kinerja yaitu semakin tinggi konflik peran ganda semakin menurunkan
kinerja perawat. Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas perawat memiliki
kinerja tinggi walaupun konflik peran ganda yang dirasakan tinggi. Konflik peran ganda akan
mempengaruhi Kinerja perawat wanita secara positif jika wanita dapat menjalankan tugas dan tanggung
jawab sebagai perawat saat berada di rumah sakit dan menjalankan peran ibu dan istri saat berada di
rumah. Perawat wanita yang dapat mengendalikan konflik peran ganda dapat memberikan pengaruh
positif pada kinerja seorang perawat (Jalil, Fanggidae, and Fanggidae 2020). Hal ini juga dibuktikan
pada penelitian ini bahwa kinerja perawat di Rumah Sakit benyamin Guluh Kolaka masih tinggi
walaupun konflik peran ganda yang dialami oleh perawat wanita juga tinggi. Perawat masih dapat
menjalankan tugas dan tanggung jawab di rumah dan tidak mengganggu aktivitas yang berhubungan
dengan pekerjaaan.

Perawat wanita di Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka dapat mengerjakan pekerjaan
keperawatan sesuai dengan ketentuan/standar keperawatan yang berlaku dan selalu tepat waktu sesuai
dengan pengaturan jam kerja. Penelitian Huda, Prihatini, and Paramu (2019) juga menyatakan bahwa
perawat wanita telah terampil untuk meyelesaikan pekerjaan keperawatan tanpa terganggu kepentingan
keluarga sehingga kinerja perawat pun meningkat tanpa mencampuradukkan kepentingan keluarga
dengan pekerjaan. Hal ini juga dapat dilihat pada kinerja perawat wanita di Rumah Sakit Benyamin
Guluh Kolaka yang menunjukkan kinerja tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa konflik peran ganda
tidak memberikan dampak negatif dan mempengaruhi perawat untuk tidak memenuhi tanggung jawab
sebagai perawat.

Konflik peran ganda juga dapat disebabkan adanya jadwal shift malam sehingga mengharuskan
perawat wanita untuk bekerja mulai malam hari hingga pagi hari dan mengakibatkan perawat tersebut
harus meninggalkan keluarganya untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai perawat.
Seperti halnya penelitian Rifana (2018) menyatakan bahwa shift malam dan konflik peran ganda
mempengaruhi kinerja perawat sehingga jika kedua kewajiban tidak terpenuhi maka akan muncul suatu
konflik keluarga-pekerjaan yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku perawat saat bekerja. Oleh
karena itu, untuk mengurangi efek negatif dari konflik peran ganda dalam hal ini kelelahan emosional
dan penurunan kinerja pihak manajemen dapat memberikan imbalan finansial (reward) yang dapat
meningkatkan kinerja pegawai (I. A. Wang et al. 2021). Hal ini dapat dikatakan bahwa manajemen
rumah sakit dapat memfasilitasi pemberian reward bagi perawat wanita sebagai bentuk penghargaan
selama melaksanakan tugas dan tanggung jawab merawat pasien dan sebagai ibu dalam merawat
keluarga di rumah.

KESIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan konflik peran ganda terhadap kinerja
perawat wanita di Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka. Perawat wanita dapat menjalankan peran dan
tanggung jawab sebagai ibu dan istri tanpa mengurangi Kinerja sebagai perawat. Mayoritas perawat
wanita di Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka memiliki Kinerja tinggi walaupun konflik peran ganda
juga dirasakan tinggi.

REKOMENDASI
Pihak manajemen rumah sakit diharapkan dapat memperhatikan dan memberikan dukungan bagi

perawat wanita sehingga kinerja perawat akan terus meningkat. Selanjutnya dapat dilakukan penelitian

]
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tentang dukungan dan motivasi dari kepala ruangan terhadap perawat wanita untuk meningkatkan
kinerja perawat.
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